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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Guru Dalam Perencanaan Pelayanan,
Proses Pelayanan, dan Proses Penilaian Pendidikan Karakter Yang Terintegrasi Dalam Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Kristen Bagi Siswa Kelas V SD Inpres Ranomea. Penelitian
kualitatif atau qualitative research merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau
dengan cara kuantitatif lainnya. Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di SD INPRES
Ranomea. Sekolah tersebut menjadi dasar pertimbangan penentuan lokasi, karena kondisi
karakter anak- anak serta peranan penting seorang pendidik dalam lingkungan sekolah yang
masih perlu diperbaiki. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2022-
2023, selama kurang lebih 3 bulan. Penelitian dilakukan setelah Seminar Proposal. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : Observasi, Wawancara, dan
Dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian peran guru sangat penting dalam pembentukkan
pendidikan karakter bagi siswa baik dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan
bermasyarakat, terlebih khusus dalam beragama. Pentingnya pelayanan pendidikan karakter
bagi peserta didik, untuk menumbuhkan sikap dan kualitas karakter yang ada pada
masisngmasing siswa. Adanya peran seorang guru dalam pelayanan pendidikan karakter
terlebih khusus pada mata pelajaran PAK, benar-benar memberi dampak untuk perkembangan
karakter siswa baik didalam sekolah maupun dilingkungan luar sekolah.

Kata kunci: Peran guru, pendidikan karakter, Pendidikan Agama Kristen
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada umumnya
merupakan salah satu usaha yang dilakukan
secara sadar dan terencana, demi
mewujudkan sistem evaluasi anak peserta
didik untuk menumbuhkan kemampuan
pengetahuan spiritual, pengendalian diri,
akhlak  dan

keterampilan. Adanya pengertian tersebut,

kecerdasan,  nilai-nilai
dapat peneliti simpulkan bahwa pendidikan
adalah suatu proses dimana seseorang diajak
untuk menjadi pribadi yang lebih baik,
dengan adanya pertumbuhan karakter yang
terdapat dalam pendidikan.

Dunia pendidikan memang patut
prihatin menyangkut karakter anak, masalah
yang terjadi akhir-akhir ini di negara kita
sebenarnya tidak terlepas dari persoalan
karakter. Maraknya perilaku korupsi,
manipulasi, penyelewengan jabatan, Krisis
keteladanan dan kepemimpinan dari para
tokoh elit di negeri ini menjadi fakta yang
tidak terbantahkan. Dapat kita bayangkan
apa yang terjadi pada generasi bangsa ini ke
depan bila setiap saat wajah negeri ini
dihiasi
mendidik generasi muda
(Rohimah M. Noor. 2012).

perilaku-perilaku  yang tidak

selanjutnya
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Tingginya angka kenakalan dan
kurangnya sikap sopan santun anak didik,
dipandang sebagai akibat dari buruknya
sistem pendidikan saat ini, hal ini ditambah
lagi dengan masih minimnya perhatian guru
terhadap pendidikan dan perkembangan
karakter anak didik, peran orang tua
sekarang juga sangat kurang dalam
memperhatikan karakter anaknya.

Dunia pendidikan telah memberikan
porsi yang sangat besar untuk pengetahuan,
tetapi melupakan tujuan utama pendidikan,
yaitu mengembangkan pengetahuan, sikap,
dan  keterampilan secara  seimbang.
Terpuruknya bangsa Indonesia dewasa ini
tidak hanya disebabkan oleh krisis ekonomi,
melainkan juga krisis akhlak yang berakar
dari kurangnya penanaman pendidikan
karakter.

Pendidikan bukan hanya merupakan
transfer ilmu pengetahuan, tetapi lebih luas
lagi sebagai pembudayaan (enkulturisasi)
yang tentu saja hal terpenting dan
pembudidayaan itu adalah karakter dan
watak untuk menuju negara dan bangsa yang
lebih maju dan beradab (Masnur Muslich.
2011).

Pendidikan merupakan upaya sadar

dan terencana dalam proses pembimbingan
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dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh
berkembang menjadi manusia yang mandiri,
bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat
dan berakhlak (berkarakter) mulia (UU No.
20 Tahun 2003).

Tujuan adalah

seperangkat hasil pendidikan yang dicapai

pendidikan
oleh peserta didik setelah
diselenggarakannya kegiatan pendidikan.
Dalam kontek ini, tujuan pendidikan
merupakan  suatu  komponen  sistem
pendidikan yang menempati kedudukan dan
fungsi sentral. Itu sebabnya, setiap tenaga
kependidikan perlu memahami dengan baik
tujuan  pendidikan, agar  berupaya
melaksanakan tugas dan fungsinya untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditentukan (Oemar Hamalik. 2013).
Pendidikan

mempunyai  peranan

yang sangat menentukan bagi
perkembangan dan  perwujudan  diri
individu, terutama bagi pembangunan
bangsa dan negara. Kemajuan suatu

kebudayaan bergantung kepada cara

kebudayaan tersebut mengenali,
menghargai, dan memanfaatkan sumber
daya manusia dan hal ini berkait erat dengan

kualitas pendidikan yang diberikan kepada
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anggota masyarakatnya; kepada peserta
didik (Utami Munandar, 2009).

Kualitas pendidikan yang sering
menjadi sorotan adalah guru atau pendidik,
walaupun  disadari  bahwa  berbagai
komponen turut mempengaruhi, seperti:
kurikulum, siswa dan media pembelajaran.
Hal ini sangat dimungkinkan mengingat
guru merupakan perencana sekaligus
pelaksana pembelajaran, sehingga guru
selalu dituntut meningkatkan Kkinerjanya
demi terciptanya proses pembelajaran yang
efektif demi pencapaian tujuan pendidikan
nasional. Proses pembelajaran merupakan
inti  dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang
peranan utama. Guru merupakan aktor
utama  dalam pelaksanaan  proses
pembelajaran baik ia sebagai pengajar,
pengelola dan peranan-peranan lain yang
diembannya (Ahmad Idzhar, 2016).

Guru adalah pendidik, yang menjadi
tokoh, panutan, dan identifikasi bagi peserta
didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu,
guru harus memiliki standar kualitas pribadi
tertentu, yang mencakup tanggung jawab,
wibawa, mandiri, dan disiplin. Berkaitan
dengan tanggung jawab, guru harus

mengetahui, serta memahami nilai, norma

http://ejurnal-mapalus-unima.ac.id/index.php/eduprimary

228



Edu Primary Journal : Jurnal Pendidikan Dasar | Vol 5, No 3, Agustus

2024

moral, dan sosial, serta berusaha berperilaku
dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma
tersebut. Guru juga harus bertanggung
jawab terhadap segala tindakannya dalam
pembelajaran di sekolah, dan dalam
kehidupan bermasyarakat (Isjoni, 2009).
Dengan perkataan lain, seorang guru
harus mampu berperan ganda. Peran ganda
ini dapat diwujudkan secara berlainan sesuai
dengan situasi dan kondisi yang dihadapi.
Pada waktu tertentu, guru berperan sebagai
sosok yang menyayangi siswanya, di waktu
lain guru berperan

sebagai  pemberi

hukuman, penasihat, penghalang,
pendorong, konsultan, juga peran- peran lain
yang sesuai dengan tuntunan keadaan siswa.

Guru adalah mitra anak didik dalam
kebaikan. Guru yang baik, anak didik pun
menjadi baik. Sebagai teladan guru harus
memiliki kepribadian yang yang dapat
dijadikan profil dan idola, seluruh
kehidupannya adalah figur yang paripurna.
Itulah kesan terhadap guru yang ideal
(Syaiful Bahri Djamarah. 2010)

Karakter berasal dari nilai tentang
sesuatu. Suatu nilai yang diwujudkan dalam
bentuk perilaku anak itulah yang disebut
karakter. Karakter melekat dengan nilai dari

perilaku tersebut. Karenanya tidak ada
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perilaku bebas dari nilai. Hanya barangkali
sejauh mana kita memahami nilai-nilai yang
terkandung di dalam perilaku seorang anak
atau sekelompok anak memungkinkan
berada dalam kondisi tidak jelas. Dalam arti
apa nilai dari suatu perilaku amat sulit
dipahami oleh orang lain dari pada oleh
dirinya sendiri (Dharma Kesuma. 2012).
Perilaku  buruk pelajar yang
mengarah pada intoleransi dan radikalisme
telah mengganggu

kehidupan bangsa.

Pemerintah  menyikapi  permasalahan
tersebut dengan meluncurkan program
pendidikan karakter dan gerakan revolusi
mental. Program dan gerakan tersebut
belum memberikan dampak yang maksimal
sehingga  perlu melibatkan  dunia
Untuk

pemahaman siswa tentang pentingnya

pendidikan. mengidentifikasi
pembelajaran Agama Kristen dalam rangka
pembangunan karakter bangsa, menemukan
pemahaman dalam menyikapi kondisi
pendidikan karakter yang telah menurun,
dan  memberikan  alternatif  solusi
pembentukan karakter. Dalam hal tersebut,
siswa memahami dengan yakin bahwa
pembelajaran Agama Kristen sangat
mendukung pembentukan karakter, siswa

mampu mengungkapkan sikap terhadap
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kondisi pendidikan karakter, pembentukan
karakter yang berwawasan sebagai upaya
mendukung serta menumbuhkan pendidikan
karakter ~ yang terintegrasi dalam
pembelajaran Agama Kiristen. Dengan
demikian, seluruh Pendidikan Agama
Kristen

diharapkan mampu

mengembangkan  pembelajaran  Agama
Kristen sebagai sarana membangun karakter
peserta didik agar mempunyai sikap untuk
lebih mengutamakan nilai religious dengan
kepercayaannya masing-masing. (Peter,
2020).

Pendidikan Agama Kristen, bahkan
lebih penting dari pada segala jalan lain
yang biasanya digunakan gereja untuk
Pendidikan Agama Kristen. Dalam hal ini
bukan berarti pendidikan yang diajarkan
gereja tidak penting, namun yang dimaksud
disini adalah pendidikan yang diajarkan
gereja adalah bagian dari pendidikan yang
seharusnya diajarkan dalam jenjang sekolah
terlebih khusus dalam keluarga. Sebab bila
dilihat dari ukuran waktu pendidikan yang
lebih efektif adalah pendidikan di dalam
keluarga juga ketika berada dalam
lingkungan sekolah dibandingkan dengan
pendidikan di dalam gereja. Anak harus

dididik dan didorong untuk menerapkan
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nilai-nilai sebagaimana diajarkan firman
Tuhan, dan dijauhkan dari segala hal yang
dilarang firman Tuhan. Hal yang lebih
penting adalah orang tua harus memiliki
kerohanian yang berkualitas dan terampil
dalam mendidik anak untuk mengenal
Tuhan, hal ini dibutuhkan anugerah Allah,
kemauan, dan disiplin diri untuk terus
meningkatkan partumbuhan kerohanian.
Selain itu juga diperlukan hasrat dan
motivasi yang tinggi untuk memperlengkapi
diri guna meningkatkan kemampuan yang
berkaitan dengan pendidikan anak (Gulo,
2017).

Begitu juga dengan seorang guru,
pendidik yang menjadi orang tua kedua
dalam lingkungan sekolah. Seorang guru
yang harus benar-benar memahami konsep
pendidikan karakter dalam pembelajaran
Pendidikan
penting, untuk mengupayakan sikap serta

Agama Kristen sangatlah
karakter anak didik yang lebih terarah.
Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen,
seorang guru merupakan bahan ajar peserta
didik untuk mempunyai upaya agar dapat
merubah karakter yang baik sesuai dengan
pembelajaran yang diterima. Tenaga
pendidik dalam lingkungan sekolah sangat

berperan penting dalam pembentukkan
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karakter dijenjang sekolah dasar, hal itu
merupakan karena anak akan lebih terlatih
membentuk karakter mereka diusia dini.
Dari  hasil pengamatan pada
pembelajaran pendidikan Agama Kristen
dan observasi yang dilakukan peneliti
dikelas V SD Inpres Ranomea ialah bahwa
peran guru yang harus didahulukan, dalam
proses pendidikan karakter yang semestinya
peserta didik terima lewat pembelajaran
Agama Kristen, masih belum diterima
dengan baik oleh peserta didik maupun
pendidik itu sendiri. Karena, dalam hal ini
kelas V merupakan kelas penentu dalam
kenaikan kelas serta kelulusan dari jenjang
sekolah dasar ke sekolah menengah
pertama. Pentingnya bagi pendidik atau
guru untuk benar-benar memahami
bagaimana proses mendidik karakter peserta
didik yang terintegrasi pada mata pelajaran
Agama Kristen yang ada dikelas V, seorang
guru yang harus benar-benar menunjukkan
serta menampilkan karakter pendidik yang
sesuai dengan pembelajaran Agama Kristen
untuk membawa peserta didik dalam proses
tingkat penumbuhan pendidikan karakter
yang sesuai. Karakter peserta didik yang
sangat  memperhatikan pada  saat

pembelajaran PAK berlangsung. Sikap
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peserta didik yang kurang menghargali,
kurangnya kesopanan, tidak suka diatur,
susah untuk memahami orang lain, dan
sering melalaikan apa yang diajarkan oleh
guru yang ada.

Karakter peserta didik yang ada
disekolah SD Inpres Ranomea khususnya
yang ada dikelas V, harus benar-benar
dimatangkan untuk persiapan lulusnya
mereka dijenjang sekolah dasar. Dalam hal
ini, peran guru sangatlah penting untuk
memperbaiki sikap dan karakter peserta
didik yang ada dikelas V. Peran guru harus
mampu mensinkronkan sikap dan karakter
sendiri untuk pertumbuhan karakter peserta
didik. Dalam pembelajaran PAK, guru
agama mempunyai peran penting dalam
menguasai sikap dan karakter peserta didik
yang ada dikelas V, dengan adanya
perbedaan karakter pada peserta didik yang
ada.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini secara substansi
digunakan untuk mendeskripsikan, ‘“Peran
Guru Dalam Proses Pelayanan Pendidikan
Karakter Yang Terintegrasi Dalam Mata
Pelajaran Agama Kristen Bagi Siswa Kelas

V Sd Inpres Ranomea”
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Jenis penelitian menurut tempat

pengumpulan data adalah penelitian
kepustakaan, penelitian laboraturium, dan
penelitian lapangan. Maka dalam penelitian
ini  peneliti  memilih  jenis penelitian
lapangan. Dalam penelitian ini dilakukan
dengan pengamatan langsung dilokasi
penelitian dan objek yang diteliti. Hal ini
ditegaskan oleh Syaodih sebagai berikut :
“Jenis penelitian lapangan (field research)
adalah dengan pengamatan dan mencari data
secara langsung ke lokasi dan objek yang
diteliti. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif yang menggunakan pendekatan
kualitatif dengan menempatkan peneliti
sebagai instrumen utama dan penelitian
yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisa fenomena, peristiwa, aktivitas
sosial, sikap, Kkepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individual maupun
kelompok” (Nana Syaodih Sukmadinata.
2006).

Menurut  Basrowi
(2008:2),

peneliti dapat mengenali subjek,merasakan

& Suwandi,

melalui  penelitian  kualitatif
apa yang 4 dialami subjek dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam penelitian kualitatif,
peneliti terlibat dalam konteks, dengan

situasi dan setting fenomena alami sesuai
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yang sedang diteliti. Setiap fenomena
merupakan sesuatu yang unik, yang berbeda
dengan lainnya karena berbeda konteksnya.
Tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah
untuk memahami kondisi suatu konteks
dengan mengarahkan pada pendeskripsian
secara rinci dan mendalam mengenai potret
kondisi dalam suatu konteks yang alami
(natural  setting), tentang apa Yyang
sebenarnya terjadi menurut apa adanya di
lapangan studi.

Penelitian kualitatif atau qualitative
research merupakan jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang
tidak dapat dicapai dengan menggunakan
prosedur- prosedur statistik atau dengan cara
kuantitatif

danTaylor (1992:21), bahwa penelitian

lainnya. menurut Bogdan
kualitatif merupakan prosedur penelitian
yang mampu menghasilkan data deskriptif
berupa ucapan, tulisan, dan perilaku dari
orang-orang yang diamati.

Dalam penelitian  kualitatif ini
cenderung di lakukan menurut perspektif
peneliti. Sehingga apa saja yang nantinya
ditemukan dalam proses penelitian dapat
menjadi temuan baru bagi peneliti itu
sendiri. Peneliti memfokuskan perhatian

pada proses dari pada hasil yang akan
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diperoleh  dari  lapangan  penelitian.

Penelitian  kualitatif ~cenderung untuk
menganalisa data secara induktif serta
makna menjadikan perhatian terutama
dalam pendekatan kualitatif.

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif naturalistik. Menurut Willem dan
Raush (dalam Patton, 1986:41), penemuan
naturalistik itu merupakan penemuan yang
diperoleh dengan memandang bahwa
realitas penelitian sebagai suatu gejala yang
bersifat ganda, terkonstruksikan, dan
bersifat holistik. Hubungan antara peneliti
dan realitas penelitian itu bersifat interaktif
dan tidak dapat dipisahkan karena ada dalam
kondisi independent dualism.

Strategi penemuan naturalistik ini
terdapat dalam penelitian  etnografi,
etnometodologi, dan  studi kasus.
Penelitiannya dapat ditujukan  untuk
memahami ciri tipe secara eksploratif,
memahami deskripsi pada fokus tertentu
secara mendalam, mendeskripsikan
kompleksitas fenomena dalam bentuk
interaksi secara mendalam dalam konteks
alamiah, dan mendeskripsikan fenomena
untuk memformulasikan teori bukan untuk
menguji kecocokan atau kebenaran suatu

teori.
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Teknik

merupakan suatu alat yang digunakan untuk

pengumpulan data

mengumpulkan data, diperoleh melalui
prosedur yang telah ditetapkan. Teknik
pengumpilan data yang digunakan adalah
observasi, interview/wawancara,

dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian

terhadap Peran Guru Dalam Proses
Pendidikan

Dalam Mata

Pelayanan Karakter Yang

Terintegrasi Pelajaran
Pendidikan Agama Kristen Bagi Siswa
Kelas V sudah memiliki peningkatan dan
perkembangan yang baik bagi peserta didik.

Adapun pembahasan yang

berpedoman pada pertanyaan peneliti

tentang, sebagai berikut :

1. Perencanaan pelayanan pendidikan
karakter terintegrasi bagi siswa kelas
V SD Inpres Ranomea.

Dalam  perencanaan  pelayanan
pendidikan karakter yang terintegrasi pada
mata pelajaran pendidikan agama kristen
adalah  proses merancang  program
pendidikan yang mencakup pengajaran
nilai-nilai moral, etika, dan spiritualitas
kristen sebagai

bagian integral dari
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kurikulum agama kristen. Tujuannya adalah
membentuk karakter siswa sesuai dengan
ajaran agama kristen, memadukan aspek
rohani dengan perkembangan pribadi dan
moral secara holistik.

Selanjutnya  berdasarkan  hasil

penelitian, bahwasanya  perencanaan

pelayanan pendidikan  karakter yang
terintegrasi merupakan satu hal yang
penting bagi setiap sekolah. Dalam hal ini
sekolah merencanakan dengan mengadakan
rapat guru-guru setiap pergantian semester
atau tahun ajaran yang baru, serta adanya
rapat yang diadakan sekolah dengan
mengundang para orang tua siswa.

Dalam pengadaan rapat tersebut
membahas mengenai kalender pendidikan,
penyusunan RPP, penetapan visi dan misi
sekolah yang bertujuan untuk menjelaskan
nilai-nilai karakter yang diinginkan untuk
ditanamkan dalam sekolah, tim khusus
pendidikan karakter yang bertujuan untuk
membentuk tim khusus yang terdiri dari
guru, staf, dan orang tua siswa dalam
mengimplementasikan program pendidikan
karakter, penyusunan kurikulum karakter
yang bertujuan untuk mengintegrasikan
pembelajaran nilai-nilai karakter kedalam

kurikulum, termasuk dalam kegiatan sehari-
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hari dan mata pelajaran  khusus,
pengembangan materi dan sumber belajar
seperti penyediaan materi dan sumber
belajar yang mendukung pengajaran nilai-
nilai karakter contohnya seperti buku/video
kreatif,

dan aktivitas kegiatan

ekstrakurikuler yang bertujuan untuk
memfasilitasikan kegiatan ekstrakuler yang
berfokus pada pengembangan Kkarakter,
keterlibatan orang tua, serta pemberian
penghargaan kepada siswa dan guru-guru
yang menonjol dalam menerapkan nilai-
nilai karakter.

Adapun  dalam  merencanakan

pelayanan pendidikan  karakter yang
terintegrasi pada mata pelajaran pendidikan
agama kristen, pembuatan serta penyusunan
RPP juga sangat pentig dilakukan untuk
aktivitas belajarmengajar yang terarah pada
karakter siswa. Serta peran guru dalam
perencanaan pelayanan pendidikan karakter
yang terintegrasi pada mata pelajaran
pendidikan agama kristen vyaitu, guru
sebagai pendidik yang menanamkan nilai-
nilai kekristenan dan sikap integritas sebagai
anak ciptaan Tuhan, cinta peserta didik yang
memberikan perhatian bagi siswa dan
mendorong siswa untuk menerapkan nilai-

nilai kristen dalam khidupan sehari-hari,
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sebagai sponsor kegiatan anak seperti
perlombaan CCA, sebagai inspirator dengan
membagikan cerita atau kisah dari tokoh-
tokoh Alkitab yang menunjukkan nilai
karakter dan moral kekristenan yang dapat
memberi contoh, menjadi motivator dengan
mengaitkan  nilai- nilai  kristen dan
menjelaskan tentang kesadaran diri.

Hal ini sesuai dengan pendapat

Lickona (1991) bahwa perencanaan
pelayanan  pendidikan karakter yang
terintegrasi  adalah suatu  pendekatan
sistematik yang melibatkan  seluruh

lingkungan  sekolah, merancang dan
menerapkan kegiatan pendidikan yang
disengaja  untuk  mengajarkan  dan
mempraktikkan nilai-nilai karakter. Oleh
karena itu,

perencanaan  pelayanan

pendidikan  karakter yang terintegrasi

mencakup ~ upaya  merancang  dan
mengimplementasikan kegiatan pendidikan
karakter secara menyeluruh, mencakup
kurikulum formal, dan kegiatan sehari-hari.
Dengan demikian integrasi pelayanan
pendidikan karakter secara menyeluruh
harus dapat memberikan kontribusi positif
terhadap pembentukkan karakter siswa serta
sekolah dapat menciptakan lingkungan yang

mempromosikan pembentukkan karakter
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siswa secara positif dengan
mengintegrasikan nilai-nilai kristen dalam
pendidikan karakter siswa secara holistik
dan membantu siswa menjadi individu yang
bertanggung jawab.
2. Proses pelayanan pendidikan
karakter terintegrasi dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Kristen
bagi siswa kelas V di SD Inpres
Ranomea
Proses  pelayanan pendidikan
karakter terintegrasi dalam mata pelajaran
merupakan upaya menyelaraskan
pembelajaran dengan pengembangan nilai-
nilai karakter, seperti integritas, tanggung
jawab, dan kerjasama, untuk membentuk
siswa menjadi individu yang berkomitmen
pada moral dan etika dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan hasil penelitian, proses
pelayanan pendidikan karakter terintegrasi
dalam mata pelajaran pendidikan agama
kristen dilakukan dengan mengidentifikasi
nilai-niai karakter yang ada pada setiap
masing-masing siswa untuk memahami dan
mengenali karakteristik, sikap, dan perilaku
khusus yang dimiliki oleh setiap individu

karena setiap siswa memiliki keunikan

http://ejurnal-mapalus-unima.ac.id/index.php/eduprimary

235



Edu Primary Journal : Jurnal Pendidikan Dasar | Vol 5, No 3, Agustus

2024

dalam kepribadiannya, perencanaan
pembelajaran terintegrasi yang mendukung
pembelajaran nilai-nilai karakter kedalam
kurikulum baik itu dalam bentuk tematik
ataupun mata pelajaran, diskusi kelas seperti
kerja kelompok juga bentuk tugas proyek,
menunjukkan model perilaku positif untuk
menjadi model peran yang baik dengan
nilai-nilai

berperilaku  sesuai  dengan

karakter ~yang diinginkan, kegiatan
kolaboratif dengan melakukan kegiatan
belajar diluar sekolah seperti studytur,
penggunan dan penyusunan materi yang
mencakup media pembelajaran yang asik
juga bahan ajar yang berkarakter, serta
evaluasi dan keterlibatan orang tua siswa
pada saat pengambilan raport dan adanya
ibadah disekolah yang diikuti oleh seluruh
siswa, guru-guru dan staf yang bertujuan
untuk meningkatkan nilai-nilai kristen dan
menginspirasi siswa secara rohani.

Adapun 5 nilai karakter peran guru
dalam proses pelayanan pendidikan karakter
terintegrasi  dalam  mata  pelajaran
pendidikan agama kristen yang diambil dari
persepsi Kemendiknas yaitu yang pertama
religius, seorang guru harus menunjukkan
sikap religius agar menjadi teladan bagi

siswa dengan selalu berdoa dan membaca
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Alkitab, yang kedua jujur, mengajarkan
siswa untuk berperilaku jujur dalam hal
apapun walaupun harus mendapatkan
hukuman, yang ketiga toleransi, mempunyai
sikap yang tidak saling membeda-bedakan
walaupun punya banyak perbedaan dan
harus saling menghargai, yang keempat
kreatif, mengajak siswa untuk membuat
proyek yang sesuai dengan pembelajaran
pendidikan agama kristen, dan yang kelima
mandiri, kemandirian yang dilihat yaitu
dengan adanya pembuatan recording yang
dibuat bertujuan agar siswa menjadi rajin
pergi ibadah.
Adanya metode-metode
pembentukkan karakter yang dilakukan
dalam proses pelayanan pendidikan karakter
terintegrasi  dalam  mata  pelajaran
pendidikan agama kristen vyaitu, metode
keteladanan yang menonjolkan nilai-nilai
agama Kristen dengan cara guru
berpatisipasi aktif dalam ibadah dan
pelayanan sosial, menyampaikan kisah-
kisah inspiratif yang ada didalam Alkitab,
pembinaan karakter dan mengajarkan etika
kristen, metode pembiasaan dengan cara
selalu  berdoa dan  mementingkan
kedisiplinan serta tanggung-jawab, metode

memberi nasehat yang disampaikan sesuai
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dengan  kebutuhan, pengalaman, dan
tantangan secara spesifik, membangun
hubungan yang kuat dengan siswa dan
memberikan gambaran konkret tentang
penerapan  nilai-nilai  Kristen  dalam
kehidupan sehari-hari, metode ganjaran
dengan memberi apresiasi dalam bentuk
pujian dengan nilai-nilai kristen yang
dipraktekkan, yang terakhir  metode
hukuman dimana siswa diberi sanksi ketika
berbuat salah yang sesuai dengan
pelanggaran yang dibuat setelah itu
mendorong  siswa untuk  melakukan
tindakan perbaikan atau pemulihan setelah
norma-norma nilai

melanggar agama

Kristen. Metode-metode tersebut
merupakan suatu hal yang tepat untuk
diterapkan serta diimplementasikan dalam
perkembangan karakter pada peserta didik.
Dalam pendidikan agama Kristen, beberapa
pendekatan pembentukkan karakter yang
digunakan. Ini termasuk pendekatan
keteladanan yang menekankan nilai-nilai
agama Kiristen dengan melibatkan guru
dalam ibadah dan pelayanan sosial,
menceritakan kisah-kisah inspiratif dari
Alkitab,

mengajarkan etika Kristen, dan berdoa

membentuk karakter dan
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terus-menerus dan mengutamakan moral
pendidikan .

Hal ini sesuai dengan pendapat
Latiana (2019) bahwa proses pelayanan
pendidikan karakter yang terintegrasi
mengacu pada serangkaian langkah atau
tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi

kegiatan  pendidikan  yang

dirancang untuk secara holistik
mengembangkan karakter positif pada
individu, terutama siswa. Dalam konteks ini,
karakter mengacu pada serangkaian nilai,
sikap, dan keterampilan moral yang
membentuk kepribadian seseorang. Oleh
karena itu, kompetensi guru mengacu pada
kemampuan seorang guru untuk
melaksanakan ~ dengan  benar  atau
kemampuan dan wewenang seorang guru
dalam menjalankan pekerjaannya sebagai
guru.

Oleh karena itu, betapa pentingnya
peran seorang guru dalam mempertahankan
karakter pada siswa untuk masa depan
mereka, guru harus menjadi contoh atau
model perilaku positif bagi siswa melalui
tindakan sehari-hari, guru dapat
menunjukkan nilai- nilai karakter yang
diinginkan, seperti integritas, kejujuran,

tanggung jawab, dan kerjasama, guru harus

http://ejurnal-mapalus-unima.ac.id/index.php/eduprimary

237



Edu Primary Journal : Jurnal Pendidikan Dasar | Vol 5, No 3, Agustus

2024

aktif dalam menyusun dan

mengimplementasikan rencana
pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-
nilai karakter ke dalam kurikulum hal ini
dapat melibatkan diskusi kelas, tugas, atau
proyek yang dirancang untuk membangun
karakter siswa guru berperan dalam
membantu siswa mengelola konflik dan
tantangan moral. Mereka dapat memberikan
panduan dan dukungan untuk membantu
siswa mengambil keputusan yang baik dan
bertanggung jawab.

3. Hasil

karakter terintegrasi dalam mata

Pelaksanaan pendidikan
pelajaran Pendidikan Agama Kristen
bagi siswa kelas V di SD Inpres
Ranomea

Pelaksanaan pendidikan karakter
terintegrasi merujuk pada implementasi
strategi dan kegiatan pembelajaran yang
dirancang untuk mengembangkan nilai-nilai
karakter pada siswa sebagai bagian integral
dari kurikulum pendidikan. Pendekatan ini
nilainilai

menekankan  pengintegrasian

karakter ke dalam Dberbagai aspek
pembelajaran, termasuk mata pelajaran
akademis, kegiatan ekstrakurikuler, dan

pengalaman sehari- hari di sekolah.
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Berdasarkan hasil penelitian, bahwa
hasil pelaksanaan pendidikan karakter
terintegrasi  dalam  mata  pelajaran
Pendidikan Agama Kristen dapat tercermin
dalam berbagai aspek sikap dan perilaku
siswa yaitu seperti pengembangan nilai-nilai
moral dan etika siswa dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang nilai- nilai Kristen yang
diajarkan dalam mata pelajaran pendidikan
agama kristen. Ini termasuk pemahaman
tentang etika, moralitas , peningkatan
kesadaran spiritual , pengembangan karakter
positif , pengaplikasian nilai-nilai kristen
sehari-hari

dalam  kehidupan seperti

kesadaran akan berdoa, peningkatan

kerjasama  dan  keterlibatan  kelas,

mengembangkan  pemahaman  tentang
keragaman dan keadilan, pengembangan
karakter  positif dalam  pembentukan
tanggung jawab sosial dan lingkungan yang
ada pada anak didik.

Adapun bentuk penilaian yang
diterapkan dalam hasil  pelaksanaan

pelayanan pendidikan  karakter yang
terintegrasi pada mata pelajaran pendidikan
agama kristen yaitu, mengukur sikap siswa
terhadap nilai-nilai karakter Kristen, seperti
kesabaran,

kasih  sayang, kejujuran,
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mengamati perilaku dan sikap siswa dalam

konteks  aktivitas pembelajaran  dan
kehidupan sehari-hari, memeriksa tugas atau
proyek yang mengintegrasikan konsep
agama Kristen seperti membuat karya seni
berdasarkan nilai- nilai Kristen, menilai
kreativitas,

berdasarkan pemahaman

konsep, dan implementasi nilai-nilai
karakter dalam proyek atau tugas, menguji
pemahaman peserta didik terhadap ajaran
agama Kristen dan bagaimana ajaran
tersebut diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari, melibatkan siswa dalam diskusi
kelompok tentang penerapan nilai-nilai
sehari-hari,

Kristen dalam kehidupan

menilai ~ kemampuan  siswa  dalam
berkomunikasi,  bekerja sama, dan
menerapkan nilai-nilai  karakter dalam
diskusi, mengharuskan siswa  untuk

merenungkan bagaimana mereka
menerapkan nilai-nilai karakter Kristen
dalam kehidupan sehari-hari, menilai
partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
pembelajaran  yang  terkait  dengan
Pendidikan Agama Kristen serta membuat
portofolio yang berisi bukti- bukti karya atau
aktivitas  siswa yang  menunjukkan

penerapan nilai-nilai karakter Kristen.
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Adanya cara penilaian yang
dilakukan terhadap bentuk-bentuk penilaian
yang ada, dalam hasil pelaksanaan

pelayanan pendidikan  karakter yang
terintegrasi pada mata pelajaran pendidikan
agama kristen dilakukan dengan penilaian
secara formatif selama proses pembelajaran
seperti diskusi kelompok dan pemberian
tanggapan langsung, juga menggunakan
rubrik penilaian yang terstruktur untuk
menilai sikap siswa dalam menginternalisasi
nilai-nilai karakter Kristen yang mencakup
aspek pemahaman konsep, penerapan nilai-
nilai karakter, Kkreativitas, dan partisipasi
serta juga ujian tertulis.

Dengan adanya hasil serta bentuk
dan penilaian dalam pelaksanaan pelayanan
pendidikan karakter yang terintegrasi,
adapun pemberian bobot nilai yang
diberikan kepada siswa untuk melihat hasil
pelaksanaan pendidikan karakter yaitu
dengan menggunakan skala deskriptif untuk
memberikan penilaian karakter, seperti
"baik,” dan

mentukan persentase tertentu dari nilai

"sangat baik," "cukup",
keseluruhan peserta didik untuk hasil
pelaksanaan pendidikan karakter misalnya,
mungkin 10% dari nilai total dapat
dialokasikan untuk penilaian karakter,
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memberikan bobot nilai berdasarkan tingkat
partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan
pendidikan karakter dan juga mentukan
bobot nilai berdasarkan jumlah atau
persentase keseluruhan ujian karakter dalam
penilaian akhir.

Hal ini sesuai dengan pendapat
(1991)

karakter yang

Lickona bahwa pelaksanaan

pendidikan terintegrasi
melibatkan pengintegrasian nilai-nilai etika
dan moral ke dalam kurikulum dan
kehidupan  sehari-hari  di  sekolah.
Pendekatan ini bertujuan untuk membentuk
karakter siswa melalui proses pendidikan.
Untuk melasanakan pelayanan pendidikan
karakter ini, penilaian juga harus dilakukan
dengan mencantumkan nilai- nilai karakter
yang telah dicapai siswa dalam proses
pembelajaran.

Maka dari itu, dalam mendukung
jalannya pelasanaan pelayanan pendidikan
karakter seorang guru mendemonstrasikan
dan memberi dampak yang sesuai dengan
penilaian yang akan dilakukan serta bukti
sikap dan karakter peran guru yang
ditunjukkan untuk memenuhi
perkembangan karakter peserta didik dalam
menumbuhkan pendidikan karakter yang

diterimanya. Sebagai seorang guru memiliki
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potensi dalam pemberian nilai, hal ini
berdampak untuk melihat perkembangan
pendidikan karakter peserta didik baik
dilingkungan sekolah  maupun diluar
sekolah dalam pengimplementasian nilai-
nilai yang terkandung dalam pendidikan
karakter untuk berupaya agar hasil

pelaksanaan dapat tercapai.

KESIMPULAN

1. Perencanaan pelayanan pendidikan

karakter terintegrasi dalam mata
pelajaran pendidikan agama kristen
memegang

peranan  penting  bagi

sekolah.  Proses ini  melibatkan
pertemuan guru-guru setiap pergantian
semester atau tahun ajaran baru, serta
keterlibatan orang tua siswa. Fokus
pertemuan mencakup berbagai aspek
seperti kalender pendidikan,
penyusunan RPP, visi dan misi sekolah,
tim khusus pendidikan karakter,
pendidikan karakter, materi dan sumber
belajar, keterlibatan orang tua, dan
penghargaan. Dalam perencanaan ini,
peran  guru  sangat  signifikan.
Keseluruhan, peran guru dalam
perencanaan

pelayanan  pendidikan

karakter menciptakan lingkungan yang
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mendukung pengembangan karakter
siswa sesuai dengan nilai-nilai
kekristenan.

Proses pelayanan pendidikan karakter
terintegrasi dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Kristen melibatkan
beberapa  langkah  esensial.  Ini

mencakup identifikasi nilai-nilai
karakter pada setiap siswa untuk
memahami  perbedaan kepribadian,
perencanaan pembelajaran terintegrasi
yang mendukung nilai-nilai karakter,
serta penggunaan metode pembelajaran
dan keteladanan yang mencerminkan
nilai-nilai agama Kristen. Peran guru
dalam pendidikan agama Kristen juga
ditonjolkan melalui karakteristik seperti
sikap religius, kejujuran, toleransi,
kreativitas, dan kemandirian. Secara
keseluruhan, hal ini bertujuan untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran
yang  mendukung  pengembangan
karakter siswa sesuai dengan ajaran
agama Kristen, melibatkan guru sebagai
model dan fasilitator dalam perjalanan
spiritual dan moral siswa.

Hasil pelaksanaan pendidikan karakter
terintegrasi dalam mata pelajaran

Pendidikan Agama Kristen dinilai

melalui berbagai aspek sikap dan
perilaku siswa. Aspek-aspek tersebut
mencakup pengembangan nilai-nilai
moral dan etika, kesadaran spiritual,
pengembangan karakter positif, dan
pengaplikasian nilai-nilai Kristen dalam
kehidupan sehari-hari. Jenis penilaian
yang digunakan mencakup tanggapan
siswa terhadap nilai-nilai karakter
Kristen, perilaku dan sikap siswa dalam
aktivitas pembelajaran, serta tugas atau
proyek yang mengintegrasikan konsep
agama Kristen. Metode penilaian
melibatkan penilaian formatif selama
proses pembelajaran, menggunakan
diskusi kelompok, tanggapan langsung,
dan rubrik penilaian yang terstruktur.
Selain itu, skala deskriptif seperti
"sangat baik", "baik", dan "cukup"
digunakan untuk memberikan nilai
kepada siswa. Penilaian juga dapat
berdasarkan tingkat partisipasi aktif
dalam kegiatan pendidikan Kkarakter,
jumlah atau persentase ujian karakter
pada penilaian akhir. Keseluruhan,
metode  penilaian  yang  holistik
digunakan untuk mengukur
pemahaman, penerapan, Kreativitas, dan

partisipasi siswa dalam
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menginternalisasi nilai-nilai karakter

Kristen dalam konteks mata pelajaran

Pendidikan Agama Kristen.
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